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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Proyek Mikrokontroler pada Pupuk
Organik Urin Kelinci”. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk
menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan
banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
pembaca.

Buku ini memberikan pandangan tentang alat fermentasi dan
alat pengenceran pupuk oganik dari bahan urine kelinci. Kelinci
merupakan hewan yang memiliki kebiasaan tidak pernah minum
air dan hanya mengkonsumsi tanaman hijau sehingga
mengakibatkan tingginya kadar nitrogen dalam urine kelinci.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia sebagian besarnya bekerja disektor
pertanian, selain bertani masyarakat Indonesia banyak yang bekerja
sebagai peternak diantaranya adalah beternak kelinci, ayam,
kambing, sapi dan lainnya. Sehingga antara petani dan peternak
saling membutuhkan satu sama lain, dimana petani membutuhkan
pupuk organic untuk kesuburan tanamannya dari peternak, dan
peternak membutuhkan makanan untuk hewan ternak dari hasil
petani. Pupuk organik cair adalah pupuk yang berasal dari hewan
atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi, didalam proses
fermentasi senyawa organik terurai menjadi senyawa yang lebih
sederhana seperti gula, gliserol, asam lemak dan asam amino.[1]
Permintaan pupuk organik yang semakin tinggi dari unggas
maupun rumanansia (hewan memamah biak) sehingga semakin
sulit diperoleh karena harganya semakin mahal.[2] Untuk
mengatasi masalah ini penggunaan urine kelinci merupakan salah
satu alternatif sebagai pupuk organik. Urine kelinci dikenal sebagai
sumber pupuk organik yang potensial untuk tanaman hortikultura.

Kelinci merupakan hewan yang memiliki kebiasaan tidak
pernah minum air dan hanya mengkonsumsi tanaman hijau
sehingga mengakibatkan tingginya kadar nitrogen dalam urine
kelinci. Hasil penelitian Badan Penelitian Ternak (Balitnak), tahun
2005 menunjukkan bahwa, Kotoran dan urine kelinci memiliki
kandungan unsur Nitrogen (N), Phospor (P), Kalium (K) yang lebih
tinggi (2.72%, 1.1%, dan 0,5%) dibandingkan dengan kotoran dan
urine ternak lainnya seperti kuda, kerbau, sapi, domba, babi dan
ayam. [3]



BAB
KELINCI

A. Kelinci

Kelinci adalah hewan mamalia dari family leporiade, yang
dapat ditemukan dibanyak bagian bumi. Secara umum kelinci
memiliki potensi biologis dan ekonomi yang tinggi untuk
menghasilkan daging dan kulit-rambut bermutu. Beberapa aspek
yang menarik dari produksi kelinci antara lain : kelinci
merupakan sumber protein hewani yang bermutu tinggi, kelinci
dapat berkembang biak (8-10 ekor/kelahiran). Kulit dari kelinci
dapat digunakan sebagai kerajinan dan kotorannya dapat
digunakan sebagai pupuk kandang sehingga mudah dipelihara.
Sebagai ternak rumanansia (memamah biak) semu, kelinci dapat
mencerna sebagian serat kasar, terutama dari bahan nabati,
dengan bantuan bakteri yang hidup dalam sekum dan colon (usus
besar). Kelinci juga mengkonsumsi kotoran lunaknya sendiri
langsung dari anus, sehigga protein dalam hijauan dapat
dimanfaatkan secara efisien [4].

Semakin lama peternakan kelinci semakin berkembang
dan diminati. Seiring dengan perkembangan tersebut, timbul
berbagai permasalahan, salah satunya adalah limbah dari
peternakan kelinci. Limbah peternakan kelinci terdiri dari feses,
urin dan sisa pakan.

B. Urine Kelinci
Urine merupakan salah satu limbah cair yang dapat
ditemukan ditempat pemeliharaan hewan. Urine dibentuk
didaerah ginjal setelah dieliminasi dari tubuh melalui saluran
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BAB BAHAN TAMBAHAN
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DALAM FERMENTASI
DAN PENGENCERAN
URINE KELINCI

Ammonia (NH3)

Amoniak merupakan gas tajam yang tidak berwarna
dengan titik didih 33,50C. Cairannya mempunyai panas
penguapan sebesar 1,37 k] g-1 pada titik didihnya. Secara fisik
cairan NH3 mirip dengan air dalam perilaku fisiknya dimana
bergabung sangat kuat melalui ikatan hidrogen. (Cotton, 1989)

Nitrogen N dapat ditemui hampir di setiap badan air
dalam bermacam macam bentuk. Biasanya senyawa-senyawa
nitrogen tersebut adalah senyawa terlarut .

Amoniak NH3, merupakan senyawa nitrogen yang
menjadi NH4 + pada pH rendah dan disebut amonium, amoniak
sendiri berada dalam keadaan tereduksi (-3). Amoniak dalam air
permukaan berasal dari air seni dan tinja, juga dari oksidasi zat
organis (HaObCcNd) secara mikrobiologis yang berasal dari air
alam atau air buangan industri dan penduduk. [8]

Berdasarkan penelitian ] Am Assoc Lab Anim Sci tentang
“Concentration and Emission of Airborne Contaminants in a
Laboratory Amnimal Facility Housing Rabbits” Amonia diukur
dengan menggunakan sampler pasif yang diisi dengan filter serat
gelas reaktif yang diimpregnasi dengan asam sitrat yang
menjebak dan menentukan konsentrasi NH3 (Ogawa dan
Perusahaan Amerika Serikat, Pomona Beach, FL). Konsentrasi
amonia diukur selama 24 jam pada hari ke 1, 7, 8, dan 14. Bidang
kosong dikerahkan pada setiap hari sampling. Analisis dilakukan
dengan menggunakan kromatografi ion (RTI International,
Research Triangle Park, NC). [9]
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PERANGKAT KERAS
DALAM FERMENTASI
DAN PENGENCERAN

URINE KELINCI

Motor DC

Motor DC merupakan perangkat elektromagnetik yang
berfungsi untuk mengubah energi listrik menjadi energi
mekanik. Dimana tenaga mekanik tersebut berupa putaran pada
rotor. Motor DC adalah motor yang bekerja apabila diberi
sumber arus searah pada terminal masukannya. Teori dasar dari
motor DC adalah apabila sebuah kawat berarus diletakkan di
antara kutub kutub magnet (utara-selatan), maka pada kawat itu
akan bekerja gaya yang menggerakkan kawat.

Gambar 5. Motor DC [20]



BAB
SENSOR DAN
MIKROKONTROLER

A. Sensor TGS 2602
TGS 2602 memiliki tingkat sensitivitas dan selektifitas yang
baik pada kontaminasi udara terhadap kadar gas di luar ruang
seperti amonia dan gas hidrogen sulfida (H2S) yang berasal dari
tempat pembuangan. Dimana gas amonia (NH3) tersebut tidak
memiliki warna dan berbau tajam yang sangat larut dalam air

terdiri dari gas nitrogen dan hydrogen. Berikut ini gambar sensor
gas TGS 2602 :

E

' l
T1GS2602
Gambar 19. Sensor Gas TGS 2602 [15]
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BAB
ALAT FERMENTASI

OTOMATIS URINE
KELINCI

A. Perencanaan Sistem

Perancangan umum  sistem  dilakukan  dengan
menggambarkan rancangan hardware sistem secara keseluruhan.
Komponen hardware sistem terdiri dari Arduino Uno, sensor
TGS 2602,sensor water flow, RTC, Motor servo, LCD, Push Button,
dan Buzzer. Komponen hardware tersebut akan diatur fungsinya
melalui pemograman menggunakan Arduino IDE yang dapat
membuat komponen hardware tersebut saling terhubung dan
saling teintegrasi dengan baik.

Berikut merupakan rancangan umum sistem yang akan
dibuat. Gambar 3.1 menunjukkan perancangan hardware dari
proses fermentasasi urine kelinci secara otomatis menggunakan
mikrokontroler

Kotak Komponen
Motor DC

Wadah Larutan
Starter EM4

Sensor TGS
2602

Pembuka
Penutup Wadah
/

Wadah
Fermentasi

Wadah Urine y
Kelinci )

Sensor Water
Flow

Solenoid
Valve

Wadah
Larutan Gula

Pengaduk

Gambar 29. Rancangan alat fermentasi urine kelinci
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BAB

ALAT PENGENCER
PUPUK URINE KELINCI

A. Perencanaan Sistem

Pada rancangan umum sistem yang ada pada gambar 3.1,
terdapat penampung pupuk dan penampung air yang masing-
masing sudah terisi pupuk dan air serta dihubungkan pada
solenoid valve dan sensor water flow dengan menggunakan selang
yang hasil pengenceran tersebut ditampung pada wadah hasil
pengenceran. Pada penampung air terdapat pompa air sebagai
penguat aliran air yang akan aktif selama proses aliran air ke
penampung hasil pengenceran pupuk. Hasil pengeceran pupuk
akan di disemprotkan melalui sprinkler pada kangkung dengan
tekanan dari pompa wiper yang akan aktif selama hasil
pengenceran yang berupa cairan masih dideteksi oleh sensor air.
Solenoid valve akan membuka katup yang akan mengalirkan
pupuk dan air ketika push button ditekan sehingga sensor water
flow akan mengukur volume air. Data dari sensor akan diolah di
mikrokontroler Arduino Uno sesuai dengan rancangan
penelitian. Jika data sensor memenuhi kondisi maka
mikrokontroler akan mengeluarkan perintah kepada solenoid
valve agar dapat menutup katup solenoid valve. LCD akan
menampilkan proses yang sedang berajalan, pemberitahuan
apakah proses sudah selesai atau belum dan nilai dari sensor
water flow dan hasil dari sensor air.
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